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BAB V 

 PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan kepatuhan minum obat terhadap kadar 

glukosa darah puasa pasien diabetes melitus tipe II di RSUD Kabupaten Subang, 

yang telah              dibahas sebelumnya memiliki korelasi yang signifikan antara dua 

variabel dengan arah korelasi negatif. Dengan demikian, jika tingkat kepatuhan 

pengobatan cukup rendah, kadar glukosa darah pasien diabetes melitus tipe II akan 

meningkat. 

 

5.2 Saran 

Menurut penelitian yang dilakukan, peneliti mengusulkan : 

1. Bagi rumah sakit 

 Tenaga kesehatan terutama Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian 

dapat mengedukasi mengenai pentingnya menjaga sikap patuh minum obat 

dalam melakukan pengobatan terutama pada individu yang memiliki diabetes 

melitus tipe II. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat melakukan penelitian ini lebih dalam apabila akan 

meneliti tentang kepatuhan pengobatan dan gula darah puasa, diharapkan 

lebih memperhatikan waktu puasa pasien pada saat pemeriksaan kadar 

glukosa darah puasa untuk menghindari bias dalam penelitian. 

 

  

 
 


